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Tugas dan Fungsi BLH DIY 

(Pergub DIY N0. 75 Tahun 2015 ) 

BLH DIY mempunyai tugas 
melaksanakan penyusunan dan 
pelaksanaan kebijakan daerah 
di bidang lingkungan hidup. 



ARAH KEBIJAKAN  

1. Meningkatkan kualitas LH secara berkelanjutan; 

2. Meningkatkan efektifitas perlindungan sumber daya alam dan 

fungsi lingkungan; 

3. Mendorong pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana;   

4. Mendorong pemanfaatan lingkungan hidup yang harmoni 

dengan  daya dukung dan daya tampungnya; 

5. Meningkatkan upaya penegakan hukum; 

6. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan 
kelembagaan dalam pengelolaan lingkungan; 

7. Mengembangkan sistem dan aksesibilitas informasi LH; 

8. Meningkatkan  peranserta para pemangku kepentingan dalam 

pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup. 



 

KONDISI LINGKUNGAN 

DIY 



ISU LINGKUNGAN HIDUP    
1. Pencemaran Lingkungan 

        - Pencemaran Udara (Peningkatan gas rumah kaca & emisi  

           sumber bergerak); 

         - Pencemaran Air Sungai & Air Tanah (Limbah industri &  

            domestik); 

         - Pembuangan Sampah Liar. 

2.  Perusakan Lingkungan 

         - Perusakan Kawasan Karst; 

         - Perusakan Daerah Sempadan Sungai; 

         - Perusakan Daerah Sempadan Pantai; 

         - Perusakan Lahan Tutupan Hutan/Vegetasi; 

         - Perburuan/Perdagangan Satwa. 

3.  Konflik Lingkungan 

4. Bahaya Longsor 

5. Alih Fungsi Lahan 



1. Ketimpangan Wilayah 

     - Program Pengelolaan Persampahan dan Limbah 

2. Kemiskinan & Ketimpangan Pendapatan 

     - Program Kegiatan Wanadesa & Telaga Desa 

3. Tindak Lanjut Pembangunan Bandara NYIA 

     - Program Taman Kehati & Ruang Terbuka Hijau (RTH)  

4. Pembiayaan Pembangunan 

     - Peningkatan pendapatan dari Laboratorium BLH DIY  

       (telah tersertifikasi ISO); 

     - CSR Bantuan Sarpras JPSM (Jejaring Pengelolaan Sampah  

        Mandiri). 

Keselarasan Program/Kegiatan BLH DIY 

dengan Isu Tematik 



1. Program Pengendalian Pencemaran lingkungan hidup; 

2. Program Peningkatan Kualitas dan Akses  Informasi  Sumber 

Daya Alam (SDA) dan LH; 

3. Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan; 

4. Program Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH); 

5. Program Pengendalian Kerusakan dan konservasi Sumber Daya 

Alam; 

6. Program Pembinaan dan Pengembangan Kapasitas SDM; 

Lingkungan dan Diklat LH Untuk Masyarakat; 

7. Program Pengawasan dan Penataan Lingkungan; 

8. Program Pengkajian Dampak Lingkungan dan KLHS; 

9. Program Pengembangan Laboratorium Lingkungan. 

 

PROGRAM PRIORITAS LINGKUNGAN HIDUP  
(Draft RKPD Tahun 2018) 



Indikator Program Prioritas Lingkungan Hidup 
(Draft RKPD Tahun 2018) 

 

Kode 
Urusan/Bidang Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 

Program/Kegiatan  

Indikator Kinerja Program 

(outcome)/Kegiatan 

(output) 
Satuan 

Target 

Capaian 

Kinerja 
RPJMD 

Tahun 

2017 

Realisasi 

Capaian 

Kinerja 

Hasil 

Program 

dan 

Keluaran 

Kegiatan 

Sampai 

Dengan 

Tahun 2015 

Target dan Realisasi Kinerja 

Program dan Keluaran 

Kegiatan Tahun 2016 

Target 

Program

/Keg. 

RKPD 
Tahun 

Berjalan 

(Tahun 

2017) 

Perkiraan Realisasi 

Capaian Target 

RPJMD Sampai 

Dengan Tahun 

Berjalan 

Target 

RKPD 

Tahun 

2016 

Realisasi 

RKPD 

Tahun 

2017 

Tingkat 

Realisasi 

(%) 

Realisasi 

Capaian 

Program 

dan 

Kegiatan s/d 

Tahun 2017 

Tingkat 

Capaian 

Realisasi 

Target 

s/d Tahun 

2017 (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 8   Lingkungan Hidup                     

    

1 Program Pengendalian 

Pencemaran Lingkungan Hidup 
Persentase Peningkatan 

Air 
Persen 18.69 NA 14.95 14.95 100 18.69 18.69 100 

Persentase Peningkatan 
Kualitas Udara 

Persen 11.26 NA 9.01 9.01 100 11.26 11.26 100 

    

2 Program Peningkatan Kualitas dan 

Akses Informasi Sumber Daya Alam 

dan LH 

Peningkatan Akses 

Informasi Lingkungan 

Hidup 
Jenis 11 NA 10 10 100 11 11 100 

    
3 Program Peningkatan 

Pengendalian Polusi 
Persentase Peningkatan 

Kualitas Udara Diusulkan digabung dengan Program Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup 

    
4 Program Pengembangan Kinerja 

Pengelolaan Persampahan 
Jumlah Penambahan 

Kelompok Pengelola 

Sampah Mandiri 
Kelompok 60 NA 50 50 100 60 60 100 

    

5 Program Pengelolaan RTH Pemenuhan Penyediaan 

Ruang Terbuka Hijau di 

Kawasan Perkotaan 
Persen 58.33 NA 46.47 46.67 100 58.33 58.33 100 

    
6 Program Perlindungan dan 

Konservasi Sumber Daya Alam 
Luas Lahan Yang 

Terkonservasi Ha 45 NA 36 96 266.67 45 96 213.33 

    

7 Program Pembinaan dan 

Pengembangan Kapasitas SDM 

Lingkungan dan Diklat LH untuk 

Masyarakat 

-                   

    
8 Program Pengawasan dan 

Penataan Lingkungan 
-                   

    
9 Program Pengkajian Dampak 

Lingkungan dan KLHS 
-                   

    
10 Program Pengembangan 

Laboratorium Lingkungan 
-               





APBD BLH DIY 

TAHUN ANGGARAN  2016-2017  

NO  URAIAN 

Jumlah Anggaran (Rp) 

2016  2017  
2018 

(Usulan) 

1  Belanja   

Tidak  Langsung  

3.629.670.109,- 3.480.749.522,- 3.650.000.000,- 

2  Belanja Langsung  14.740.757.126,- 20.644.044.500,- 26.211.000.000,- 

Jumlah Belanja 18.370.427.235,- 24.124.794.022,- 29.861.000.000,- 

Jumlah Program/ 
Kegiatan  

9 program,  

45 kegiatan  

 

9 program,  

21 kegiatan  

 

14 program,  

30 kegiatan  

 



ANGGARAN PROGRAM PRIORITAS 

TAHUN 2017 

NO PROGRAM 
Jumlah 

Kegiatan  

Pagu Anggaran  

(Rp) 

1 Program Pengembangan Kinerja 

Pengelolaan Persampahan  

1 800.000.000 

2 Program Pengendalian Pencemaran dan 

Kerusakan Lingkungan Hidup.  

3 3.585.000.000 

3 Program Perlindungan dan Konservasi 

Sumber Daya Alam.  

1 12.075.044.500 

4 Program Peningkatan Kualitas dan Akses 

Informasi Sumber Daya Alam dan 

Lingkungan Hidup.  

1 900.000.000 

5 Program Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau  1 500.000.000 

Jumlah  7 17.860.044.500 



USULAN ANGGARAN PROGRAM PRIORITAS 

TAHUN 2018 

NO PROGRAM 
 

Jumlah Kegiatan  

1 Program Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup 2 

2 Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber 

Daya Alam dan LH 

1 

3 Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan 1 

4 Program Pengelolaan RTH 1 

5 Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam 1 

6 Program Pembinaan dan Pengembangan Kapasitas SDM 

Lingkungan dan Diklat LH untuk Masyarakat 

2 

7 Program Pengawasan dan Penataan Lingkungan 2 

8 Program Pengkajian Dampak Lingkungan dan KLHS 4 

9 Program Pengembangan Laboratorium Lingkungan 3 

Jumlah  17 



PROGRAM/KEGIATAN PENDUKUNG 

(NON URUSAN) TAHUN 2017  
BLH DIY 

NO PROGRAM 
Jumlah 

Kegiatan 

Pagu Anggaran  

(Rp) 

1 Program Pelayanan Administrasi 

Perkantoran 

3 1.310.000.000 

2 Program Peningkatan Sarana Dan 

Prasarana Aparatur 

5 1.145.000.000 

3 Program Peningkatan Kapasitas 

Sumber Daya Aparatur 

2 110.000.000 

4 Program Peningkatan 

Pengembangan Sistem Pelaporan 

Capaian Kinerja Dan Keuangan 

4 219.000.000 

Jumlah 14 2.784.000.000 



USULAN PROGRAM/KEGIATAN PENDUKUNG 

(NON URUSAN) TAHUN 2018  
BLH DIY 

NO PROGRAM 

 

Jumlah Kegiatan 

1 Program Pelayanan Administrasi 

Perkantoran 

3 

2 Program Peningkatan Sarana Dan 

Prasarana Aparatur 

5 

3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber 

Daya Aparatur 

2 

4 Program Peningkatan Pengembangan 

Sistem Pelaporan Capaian Kinerja Dan 

Keuangan 

4 

Jumlah 14 



     ANGGARAN KEISTIMEWAAN TAHUN 2017:    
      PROGRAM PENGELOLAAN KEARIFAN LOKAL  

      BERBASIS BUDAYA 

No Kegiatan Anggaran 

1 Pengembangan Kearifan Lokal Lingkungan 
Hidup Dalam Mendukung Pembangunan 
Berkelanjutan (Kegiatan Merti Kali) 

Rp. 1.724.000.000,- 

     USULAN ANGGARAN KEISTIMEWAAN TAHUN 2018:    
      PROGRAM PENGELOLAAN KEARIFAN LOKAL  

      BERBASIS BUDAYA 

No Kegiatan Anggaran 

1 Pengembangan Kearifan Lokal Lingkungan 
Hidup Dalam Mendukung Pembangunan 
Berkelanjutan (Kegiatan Merti Kali) 
 

Rp. 2.000.000.000,- 



PERMASALAHAN (INTERNAL) 

1. Keterbatasan Jumlah Personil, sampai tahun 

2017 berdasarkan formasi kebutuhan pegawai 

seharusnya 80 formasi, namun riilnya hanya 51 

pegawai sehingga kurang 29 pegawai, termasuk 

di Subbagian keuangan belum ada sarjana 

akuntan untuk menyusun lap. Keuangan; 
 

2. Keterbatasan tempat parkir & ruang rapat; 
 

3. Keterbatasan sarana dan prasarana  

Laboratorium (peralatan dan gedung). 

 
 



Matur Nuwun 


